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ABSTRAK 
 
 
RAHMAWATI SEMAUN.  Evaluasi Nilai Nutrisi Dan Kecernaan 
Fermentasi Jerami Jagung dengan Penambahan  Aspergillus niger  dalam 
Ransum Sapi Bali (dibimbing oleh Syamsuddin Hasan dan Sahari Jasmal 
A.Syamsu). 
 
 Penelitian ini bertujuan mengetahui (1) Mengetahui pengaruh 
pemberian Aspergillus niger terhadap peningkatan kualitas jerami jagung 
dan (2) Mengetahui pengaruh pemberian jerami jagung dengan 
penambahan Aspergillus niger  terhadap kecernaan pakan dan 
produktivitas (pertambahan berat badan dan efisiensi penggunaan pakan) 
Sapi Bali. 
 Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dalam dua tahap yaitu 
tahap pertama menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan tiga kali ulangan yang berlangsung selama 4 hari.  Parameter 
yang diukur adalah kualitas nutrisi Pemberian Jerami Jagung dan dengan 
Penambahan Aspergillus niger dan Uji kecernaan secara In-vitro.  Tahap 
kedua menggunakan 12 ekor sapi Bali dengan empat perlakuan dan tiga 
kali ulangan yang berlangsung selama 2 bulan. Perlakuan P1 (Pakan 
Terfermentasi 85% + 15 % konsentrat), P2 (Pakan Terfermentasi 80% + 
20% konsentrat), P3 (Pakan Terfermentasi 75% + 25 % konsentrat) dan 
P4 (Pakan Terfermentasi 70% + 30 % konsentrat).  Parameter yang diukur 
adalah produktivitas ternak (konsumsi pakan, pertambahan berat badan, 
efisiensi penggunaan pakan). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perlakuan J3 (fermentasi 
jerami jagung dengan penambahan Aspergillus niger (1%)  
memperlihatkan respon yang lebih baik dibanding perlakuan lainnya 
terhadap kualitas dan kecernaan secara in-vitro. Perlakuan P2 (Pakan 
terfermentasi 80% + 20% konsentrat) memperlihatkan hasil yang efisien 
dibanding perlakuan lainnya terhadap konsumsi ransum dan pertambahan 
berat badan. Kecernaan bahan kering tertinggi pada perlakuan P2 (Pakan 
terfermentasi 80% + 20% konsentrat),sedangkan kecernaan bahan 
organic yang tertinggi pada perlakuan P4 (Pakan Terfermentasi 70% + 30 
% konsentrat) 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Peningkatan popolusi ternak masih terpaku pada kemampuan 

suatu wilayah untuk menyediakan tanaman pakan ternak. Berkurangnya 

areal padang penggembalaan umum serta pengurangan lahan sebagai 

akibat intesifikasi tanaman pangan dan meningkatnya kebutuhan lahan 

untuk industri dan pemukiman mengakibatkan pakan ternak semakin 

berkurang. Dengan demikian ketersediaan pakan hijauan, khususnya 

pada akhir musim kemarau sampai dengan awal hujan dianggap sebagai 

masalah paling utama akibat masa musim kemarau yang berkepanjangan 

yang merupakan musim paceklik. Pakan yang merupakan faktor yang 

sangat menentukan untuk ternak ruminansia seperti sapi, kambing, domba 

atau kerbau sebagian besar berupa hijauan. Peternak yang lebih maju 

umumnya telah memberi pakan konsentrat khususnya untuk 

penggemukan (ternak potong) dan induk laktasi (ternak perah). 

Hijauan di daerah tropis yang merupakan pakan ternak utama 

ruminansia umumnya berkualitas rendah.  Hal ini disebabkan karena 

hijauan di daerah tropis mempunyai kandungan serat kasar dan tingkat 

lignifikasi yang tinggi sedangkan kandungan proteinnya rendah.  Sumber 

hijauan daerah tropis dengan kualitas yang rendah tidak mampu 

menunjang produksi yang optimal bahkan mungkin hanya bisa memenuhi 
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kebutuhan hidup pokok ternak atau menghasilkan produksi yang rendah 

jika digunakan sebagai satu-satunya sumber pakan tanpa suplemen.  

Oleh karena itu diperlukan pakan suplemen yang dapat memenuhi 

kebutuhan zat-zat makanan yang diperlukan oleh ternak, untuk 

mendapatkan produksi yang lebih tinggi.   

Hijauan  merupakan bahan pakan utama yang paling dibutuhkan 

ternak ruminansia dan  merupakan sumber gizi dan energi utama dalam 

perkembangan, produksi dan reproduksi. Namun ketersediaan hijauan 

pakan menjadi salah satu faktor pembatas dalam usaha peternakan. 

Untuk itu dilakukan upaya untuk memperoleh sumber pakan yang 

tersedian sepanjang tahun, murah dan aman digunakan sebagai pakan 

ternak.  

 Limbah pertanian menjadi salah satu alternatif bahan pakan yang 

dapat diberikan pada ternak. Namun nilai gizi bahan pakan yang berasal 

dari limbah pertanian umumnya memiliki kadar nutrien yang rendah dan 

tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak sehingga 

dibutuhkan supplemen untuk meningkatkan nutrien yang dikonsumsi 

ternak. 

Rendahnya tingkat pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan 

disebabkan karena petani segera membakar limbah (jerami padi/jagung/ 

ubi jalar) setelah panen dimana limbah ini berfungsi sebagai pupuk 

organik di samping itu adanya anggapan dari responden bahwa hijauan 

pakan tersedia dalam jumlah yang mencukupi dilahan pekarangan, sawah 



           3 

dan kebun untuk kebutuhan ternak. Penelitian Syamsu (2007) 

menunjukkan hanya 37.88% peternak di Sulawesi Selatan yang 

menggunakan limbah pertanian sebagai pakan.   

 Kebiasaan  petani saat ini adalah sebagian besar jerami dibakar 

karena dianggap sebagai limbah pertanian yang bisa menjadi sumber 

hama dan penyakit.  Namun demikian jerami juga telah dimanfaatkan 

sebagai kompos, mulsa, media tumbuh jamur merang dan beberapa 

penggunaan lainnya.  Selain itu, jerami juga telah umum digunakan 

sebagai sumber pakan serat pengganti hijauan bagi ternak ruminansia 

(Setyadi, 2006).  

 Penggunaan jerami jagung sebagai pakan ternak memerlukan pra 

perlakuan dengan tujuan untuk meningkatkan nilai nutrisinya. Salah satu 

cara yang bisa dilakukan adalah dengan memanfaatkan bakteri dan 

jamur/kapang selulolitik serta melakukan suplementasi bahan pakan 

sumber protein untuk meningkatkan sintesis protein mikroba rumen, 

karena kecernaan pada ruminansia sangat tergantung pada macam dan 

populasi mikroba rumen. 

 Aspergillus niger merupakan mikroba sellulotik karena dapat 

menghasilkan enzim sellulase.  Sellulase yang dihasilkan tersebut mampu 

memecah senyawa sellulosa  menjadi glukosa sehingga mudah dicerna 

oleh ternak (Niken, 2009) 

 Melalui penelitian ini akan dilakukan fermentasi jerami jagung 

dengan penambahan Aspergillus niger yang diharapkan dapat 
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meningkatkan kadar protein jerami tersebut dan menurunkan serat kasar 

yaitu sellulosa, lignin dan silika yang terikat pada dinding sel tanaman, 

sehingga kecernaan meningkat, yang akhirnya diperoleh pertambahan 

berat badan dan efisien dalam panggunaan pakannya. 

   

B.  Rumusan Masalah 

 

 Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka permasalahan 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah pemanfaatan limbah pertanian yaitu fermentasi jerami 

jagung dengan penambahan mikroorganisme yaitu Aspergillus 

niger  dapat meningkatkan nilai nutrisi pakan?   

2. Bagaimana pengaruh pemberian fermentasi jerami jagung dengan 

penambahan Aspergillus niger, dengan meningkatnya nilai nutrisi 

pakan sehingga memperbaiki daya cerna bahan pakan dan 

produktivitas (pertambahan berat badan dan efisiensi penggunaan 

pakan) pada sapi Bali. 
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C. Tujuan Penelitian 

 

 Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian Aspergillus niger terhadap 

peningkatan kualitas jerami jagung . 

2. Mengetahui pengaruh pemberian jerami jagung dengan penambahan 

Aspergillus niger  terhadap kecernaan pakan dan produktivitas 

(pertambahan berat badan dan efisiensi penggunaan pakan) Sapi Bali. 

 

D.  Kegunaan Penelitian 

 

Kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Jerami jagung merupakan limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak ruminansia yang merupakan suatu solusi 

masalah pakan untuk masa mendatang. 

2. Dapat memberikan manfaat dalam upaya peningkatan produktifitas 

sapi Bali. 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Bahan Pakan 

 

 Pakan adalah segala sesuatu yang dapat dimakan, disenangi dapat 

dicerna sebagian atau seluruhnya, dapat diabsorpsi dan bermanfaat bagi 

ternak.  Oleh karena itu apa yang disebut pakan adalah sesuatu yang 

harus memenuhi semua persyaratan tersebut. Selanjutnya apa yang 

disebut nutrien adalah setiap unsur ataupun senyawa kimia yang 

mempunyai fungsi spesifik yang dapat menunjang proses kehidupan sel 

ataupun organisme (Kamal, 1999). 

 

B. Gambaran Umum Sapi Bali 

 

 Secara garis besar, bangsa-bangsa sapi (Bos) yang terdapat di 

dunia ada dua, yaitu (1) kelompok sapi Zebu (Bos indicus) atau jenis sapi 

yang berpunuk, yang berasal dan tersebar di daerah tropis serta (2) 

kelompok Bos primigenius sapi tanpa punuk, yang tersebar di daerah sub 

tropis atau dikenal Bos Taurus.  Seiring perkembangan teknologi sampai 

sekarang diperkirakan terdapat lebih dari 300 bangsa sapi potong. Semua 

sapi domestik berasal dari Bos taurus dan Bos indicus. Keluarga baru 

yang termasuk semua tipe sapi domestik dan famili Bovidae. Anonim 

(2008) mengklasifikasi sapi secara zoologis sebagai berikut : 
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Phylum  : Chordata 

Clas   : Mamalia 

Ordo   : Artiodactyla 

Sub Ordo  : Ruminansia 

Family   : Bovidae 

Genus   : Bos 

Species  : Bos taurus dan Bos indicus  

 Sapi Bali adalah keturunan langsung dari Banteng yang 

dijinakkan di Bali.  Sapi ini dapat menyesuaikan diri dengan peternakan 

yang ekstensif sebab masih mempunyai sifat-sifat Banteng.  Ciri-ciri sapi 

Bali yaitu 1) warna kuning kemerah-merahan, warna bulu mata pada 

jantan lebih tua dari warna bulu betina, 2) tanduk pada jantan besar dan 

berujung runcing dengan dasar tanduk (poll) keras, 3) terdapat alur pada 

punggung yang berwarna hitam, disebut garis belut dan lebih jelas pada 

anaknya, 4) warna kuning kemerah-merahan pada sapi jantan akan 

berubah menjadi kehitam-hitaman bila sudah mencapai dewasa kelamin, 

5) ciri khas lainnya baik pada jantan maupun betina yaitu adanya warna 

putih yang terdapat pada kaki bagian bawah, bibir bawah, bagian 

belakang pelvis dan tepi daun telinga bagian dalam (Wello, 2003).  Bobot 

badan sapi Bali betina antara 224 – 300 kg dengan tinggi pundak sekitar 

1,05 – 1,14 m.  Sapi Bali jantan dewasa mempunyai bobot badan antara 

337 – 494 kg dengan tinggi sekitar 1,22 – 1,30 m (Pane, 1991).  Hasil 

penelitian Amril, dkk (1990) menyatakan bahwa laju pertambahan bobot 

badan harian sapi Bali yang diberi tambahan konsentrat 1,8% dari bobot 

badan mencapai 313,88 g/ekor/hari. 
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 Sapi Bali terkenal sangat subur, masa birahinya relatif lebih 

panjang dibandingkan jenis sapi lain, produksi susunya sangat rendah 

yaitu sekitar 750 liter per periode laktasi.  Pertumbuhannya sangat lambat, 

berat sapih sekitar 90 kg.  Pertumbuhan setelah disapih juga lambat, 

meskipun demikian akan tumbuh terus hingga mencapai berat potong 

yang ideal (± 400 kg) yang akan dicapai  pada umur sekitar 4 tahun (Pane, 

1993). 

C. Tingkat Kecernaan Sapi 

 

 Peranan pakan dalam usaha ternak sapi potong sangat penting 

karena merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan merupakan kunci 

keberhasilan produksi ternak. Jenis pakan ternak yang terpenting adalah 

hijauan karena merupakan pakan utama ternak ruminansia. Sebanyak 

70% dari makanan ternak ruminansia adalah hijauan (Nitis, I.M. dan 

Mandrem, 1992), sehingga ketersediaan pakan baik dari segi kuantitas, 

kualitas dan secara berkesinambungan sepanjang tahun perlu 

diperhatikan.  Kemal (2000) mengemukakan bahwa agar ternak 

peliharaan tumbuh sehat dan kuat, sangat diperlukan pemberian pakan. 

Pakan memiliki peranan penting bagi ternak, baik untuk pertumbuhan 

ternak muda maupun untuk mempertahankan hidup dan menghasilkan 

produk (susu, anak, daging) serta tenaga bagi ternak dewasa.  Fungsi lain 

dari pakan adalah untuk memelihara daya tahan tubuh dan kesehatan. 

Agar ternak tumbuh sesuai dengan yang diharapkan, jenis pakan yang 

diberikan pada ternak harus bermutu baik dan dalam jumlah cukup. Pakan 
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yang sering diberikan pada ternak kerja antara lain berupa: hijauan dan 

konsentrat (makanan penguat). 

 Efisiensi penggunaan ransum dihitung dengan membagi 

pertambahan bobot hidup dengan konsumsi bahan kering.  Konsumsi 

pakan ditentukan dengan cara mengurangi jumlah makanan yang 

diberikan dengan sisa makanan.  Konsumsi merupakan tolak ukur menilai 

palatabilitas suatu bahan pakan. Suatu pakan cukup palatabel bagi ternak 

akan terlihat dari tinggi rendahnya konsumsi pakan tersebut (Sariubang, 

2004). Menurut penelitian yang telah dilakukan, efisiensi penggunaan 

pakan pada sapi Bali, Madura dan Peranakan Ongole masing-masing 9,8; 

13,13 dan 13,29.  Menurut Moran (1979), efisiensi penggunaan pakan 

pada sapi Ongole adalah 8,56.  Dengan demikian, dilihat dari indikator 

efisiensi penggunaan pakan, sapi Ongole dan sapi Bali lebih prospektif 

digunakan sebagai bakalan dalam usaha penggemukan. 

 Sapi Bali memiliki efisiensi yang cukup tinggi terutama dalam 

memanfaatkan pakan.  Pada kondisi pakan yang kurang tersedia, sapi 

Bali masih mampu bertahan hidup meskipun penurunan berat badannya 

sangat drastis.  Sebaliknya pada saat pakan tersedia dalam jumlah yang 

cukup dengan kualitas yang tinggi, maka pertambahan berat badannya 

akan meningkat secara drastis (compensatory growth).  Oleh karena itu, 

untuk mempertahankan produktivitas sapi Bali maka perlu upaya 

peningkatan kualitas pakan yang tersedia, terutama pada musim kemarau, 

sebab pada musim ini pakan yang banyak tersedia adalah berupa limbah 
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pertanian terutama jerami dan diketahui kualitasnya sangat rendah dan 

mengandung serat kasar yang tinggi (Matondang dan Fadwiwati, 2004). 

 

D. Pemanfaatan Jerami Jagung Sebagai Pakan Ternak 

 

 Tanaman jagung merupakan komoditas pertanian yang cukup 

penting, baik sebagai sumber pangan maupun pakan ternak (Tangendjaja 

dan Wina, 2006).  Huitema (1986) menyatakan bahwa puncak tanaman 

jagung dan daun jagung dapat diberikan pada macam-macam ternak 

pemamah biak, bulir jagungnya untuk makanan manusia.  Seluruh batang 

tanaman jagung dapat pula diberikan pada ternak bila tanaman tersebut 

gagal sebagai tanaman pangan.  Tanaman jagung pada umur tertentu, 

terutama ketika bulir mulai tumbuh, mempunyai nilai gizi yang tinggi untuk 

sapi.  Ditambahkan oleh Tangendjaja dan Wina (2006), bahwa  

pemanfaatan jagung sebagai pakan ternak, yaitu pada seluruh tanaman 

termasuk batang, daun dan buah jagung muda yang dicacah dan 

diberikan langsung kepada ternak.  Petani hanya menanam jagung 

sebagai hijauan dan pada umur tertentu tanaman dipangkas dan dicacah 

untuk diberikan kepada ternak, terutama jagung berumur muda sehingga 

gampang dicerna oleh ruminansia. 

Setiap kali panen, tanaman jagung akan menghasilkan limbah 

sebagai hasil sampingan, misalnya batang dan daun jagung (jerami 

jagung), klobat serta janggel jagung.  Bila limbah jagung diolah dengan 

baik sebagai makanan ternak, praktis akan menambah tersedianya 
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makanan ternak yang cukup bermutu.  Pada kondisi tertentu seluruh 

tanaman dapat diberikan kepada ternak manakala jagung tidak bisa 

dipanen, misalnya karena kemarau panjang.  Disamping itu, sisa tanaman 

jagung setelah dipanen dapat pula dijadikan padang penggembalaan.  

Produksi limbah tanaman jagung bervariasi.  Diperkirakan setiap hektar 

tanaman jagung rata-rata akan mampu menghasilkan produksi limbah 5-6 

ton bahan kering jerami jagung (Anonim, 1993).  Potensi jerami jagung 

untuk pakan di Sulawesi Selatan cukup besar.      

Jumlah produksi limbah tanaman pangan di Sulawesi Selatan 

adalah 6.874.105 ton bahan kering, dengan persentase terbesar adalah 

jerami padi sebesar 73.22%.  Untuk jerami jagung, jerami kacang tanah, 

jerami kacang hijau, pucuk daun ubi, jerami kedelai, dan jerami ubi jalar 

masing-masing 18.66%, 3.12%, 2.63%, 1.03%, 0.93%, dan 0.41% dari 

total produksi limbah tanaman pangan (Syamsu, 2007).  Ditambahkan 

oleh Syamsu, dkk (2003), bahwa produksi limbah pertanian terbesar 

adalah jerami padi 85.81%, jerami jagung 5.84%, jerami kacang tanah 

2.84%, jerami kedelai 2.54%, pucuk ubi kayu 2.29% dan jerami ubi jalar 

0.68%. 

 Potensi limbah jagung sebagai daya dukung pakan berdasarkan 

luas panen dapat dihitung sebagai berikut : apabila jumlah jagung 

dikonversi dalam bahan kering (BK) 2,09 ton/ha (Djuned, dkk,  1980). 
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 Kandungan zat nutrisi jagung menurut Lubis (1992) dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 Tabel 1.  Kandungan Zat Nutrisi Tanaman Jagung   

Susunan Zat-zat Makanan Kandungan Zat-zat Makanan (%) 

Bahah Kering 
Protein 
BETN 

Serat Kasar 
Lemak 

Abu 

60,0 
3,3 

31,4 
20,2 
0,7 
4,4 

  

 Jerami jagung yaitu bagian batang dan daun jagung yang dibiarkan 

kering di ladang dan dipanen pada saat tongkol dipetik. Jerami jagung 

seperti ini umumnya dijumpai di daerah penghasil benih atau jagung untuk 

keperluan industri pakan (Tangendjaja dan Wina, 1993). Akan tetapi, 

penggunaan jerami jagung sebagai pakan dibatasi oleh faktor 

ketersediaannya yang berfluktuasi, tergantung pada pola usaha tani dan 

musim.  Jerami jagung memiliki nilai nutrisi yang rendah dan lebih disukai 

oleh ternak, dengan kandungan bahan organik sebesar 89,9% dan protein 

kasar 7,44 ± 1,17% (Mulyaningsih, dkk, 1987).   

 Pada musim panen, tanaman jagung tersedia dalam jumlah yang 

besar, sedangkan pada waktu tertentu jagung tidak ditanam oleh para 

petani sehingga ketersediaan jumlah jagung akan terbatas.  Apabila tidak 

diawetkan, dapat terjadi kelangkaan makanan ternak di lapangan.  

Pengawetan limbah termasuk jagung, sering membutuhkan peralatan 

dengan persyaratan tertentu.  Pengembangan teknik perlu juga diarahkan 

untuk bisa dijangkau peternak pedesaan (Subandi dan Widjono, 1988). 
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 Subandi dan Widjono (1988) menyatakan bahwa hijauan jagung 

dari tanaman setelah diambil buah jagungnya dibuat silase, saat hijau 

lebih baik dibanding bila sudah menguning.  Kondisi silase lebih amba 

(bulky) dengan serat kasar yang lebih tinggi dan nilai total nitrogen 

tercerna yang rendah yaitu 30% dan protein sekitar 8,3%. 

 Tanaman jagung mengandung bahan kering 39,8%; hemiselulosa 

6,0%; lignin 12,8%; silica 20,4%; kalsium 0,55% dan fosfor 0,23%.  

Dibanding dengan makanan hijauan lainnya, tanaman jagung ini 

mengandung jauh lebih sedikit pati, protein dan lemak (Hartadi, dkk, 

1987).  Hal ini disebabkan karena sebagian zat-zat makanan yang 

terkandung dalam hijauan tanaman ini telah berpindah ke dalam biji-bijian 

atau bulir-bulirnya (Lubis, 1992). 

 Limbah jagung dengan proporsi terbesar adalah batang jagung 

(stover) dengan kecernaan bobot kering  in vitro terendah. Kulit jagung 

merupakan limbah dengan proporsi terkecil tetapi mempunyai kecernaan 

lebih tinggi dibanding limbah lainnya. Data yang hampir sama dilaporkan 

oleh Anggraeny, dkk (2006), limbah jagung dari batang berkisar antara 

55,4-62,3%, dari daun 22,6-27,4%, dan dari klobot antara 11,9-16,4%.   

 

E. Aspergiilus niger 

 

Aspergillus niger adalah kapang anggota genus Aspergillus, famili 

Eurotiaceae, ordo Eurotiales,  sub kelas Euascomycetidae, kelas 

Ascomycetes, sub divisi Mycota (Dwidjoseputro, 1978). 
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Aspergillus niger merupakan mikroba jenis kapang yang dapat 

tumbuh cepat dan tidak membahayakan karena tidak menghasilkan 

mikotoksin. Selain itu, penggunaannya mudah karena banyak digunakan 

secara komersial dalam produksi asam sitrat, asam glukonat dan 

beberapa enzim seperti amilase, pektinase, amilo-glukosidase dan 

selulase. Aspergillus niger memiliki daya amilolitik dan proteolitik yang 

cukup baik, serta dapat menghasilkan enzim fitase ekstraselluler 

(Conneely, 1992). Hasil fermentasinya dapat digunakan sebagai sumber 

protein sel tunggal (PST) dan media biakannya sebagai sumber energi 

potensial. Diharapkan dengan fermentasi oleh kapang Aspergillus niger 

dapat meningkatkan nilai manfaat penggunaan jerami jagung sebagai 

pakan ternak ruminansia. 

Aspergillus niger merupakan salah satu jenis Aspergillus yang tidak 

menghasilkan mikotoksin sehingga tidak membahayakan. Produk 

fermentasi ini  mempunyai kandungan protein kasar dan protein sejati 

yang lebih tinggi dari bahan asalnya (Palinka,  2009). 

Aspergillus niger dalam pertumbuhannya berhubungan langsung 

dengan zat makanan yang terdapat di substrat dalam bentuk molekul 

sederhana yang terdapat di sekeliling hifa, dapat langsung diserap 

sedangkan molekul yang lebih kompleks harus dipecah dahulu sebelum 

diserap ke dalam sel, oleh beberapa enzim ekstra seluler. Bahan organik 

dari substrat digunakan oleh Aspergillus niger untuk aktivitas transport 

molekul (Fardiaz, 1989). 
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Aspergillus niger  mempunyai sifat aerobik, sehingga dalam 

pertumbuhannya memerlukan oksigen dalam jumlah yang cukup. Peluang 

perkembangan Aspergillus niger makin besar apabila benih disimpan 

pada suhu 35oC-37oC (optimum), 6oC - 8oC  (minimum), 45oC - 47oC  

(maksimun) dan memerlukan oksigen yang cukup (aerobik) dengan 

kelembaban (RH) 70%. Derajat keasaman untuk pertumbuhan mikroba ini 

adalah 2-8,8 tetapi pertumbuhannya akan lebih baik pada kondisi asam 

atau pH yang rendah (Fardiaz, 1989). 

Secara khusus Aspergillus niger sering digunakan dalam 

fermentasi seperti fermentasi limbah sawit, limbah kopi dan tepung 

onggok, dimana dari hasil fermentasi tersebut meningkatkan kandungan 

protein kasar dan menurunkan serat kasar dari bahan-bahan tersebut. 

Aspergillus niger juga digunakan secara komersial dalam produksi asam 

sitrat, asam glukonat dan pembuatan enzim amylase, pektinase dan 

selulase (Kompiang 2002). 

 

    F.  kecernaan In-Vitro 

Metode penelitian in-vitro menggunakan teknik Tilley dan Terry 

pertama-tama digunakan oleh Tilley dan Terry (1963) yang hanya 

menirukan pencernaan dalam rumen saja. Minson dan McLeod (1972) 

kemudian memodifikasinya dengan menggunakan sistem dua tahap.  

Tahap pertama adalah fermentasi bahan yang diteliti dengan inokulum 

rumen serta buffer selama 48 jam yang menirukan pencernaan dalam 
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rumen dan tahap kedua adalah pencernaan dengan pepsin asam selama 

24 jam menirukan pencernaan pascarumen, dengan demikian nilai daya 

cerna yang diperoleh akan lebih mendekati percobaan in-vivo.. 

Fermentasi in-vitro digunakan untuk meramalkan apa yang terjadi 

pada proses pencernaan sebenarnya (in-vivo), karena itu diusahakan agar 

kondisi dalam tabung fermentasi sama dengan kondisi rumen.  Tilley dan 

Terry (1963) menyarankan agar temperatur inkubasi antara 38-390C dan 

pH nya antara 6,8-6,9.  Temperatur dan pH yang tidak tepat akan 

menghasilkan fermentasi yang kurang baik. 

Sampel yang akan digunakan digiling melalui saringan 1 mm 

(Nefsaoui dan Vanbelle, 1985).  Tabung fermentasi yang digunakan 

biasanya adalah tabung polyethilen, untuk mencegah sampel terapung 

dipermukaan dengan adanya tekanan gas. 

Inokulum rumen yang digunakan dalam fermentasi biasanya 

diperoleh dari ternak sapi atau domba fistula.  Menurut Tangdlilintin (1979) 

jika ternak fistula tidak mungkin, maka cairan rumen dapat diambil dari 

rumah potong hewan yaitu dari rumen ternak yang baru disembelih atau 

dapat pula menggunakan enzim sellulase sebagai inokulum (Minson dan 

McLeod, 1972). 
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F. Kerangka Pikir 

 

Secara skematis, konsep pemikiran tersebut disajikan dalam kerangka 

pikir berikut ini : 
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Gambar 1.  Kerangka pikir 
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H. Hipotesis 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai berikut : 

1. Salah satu di duga ada pengaruh perlakuan fermentasi jerami jagung 

dengan menggunakan Aspergillus niger pada taraf yang berbeda terhadap 

peningkatan nilai nutrisi.  

2. Diduga salah satu perlakuan fermentasi jerami jagung dengan 

menggunakan Aspergillus niger yang di kombinasi dengan berbagai level 

konsentrat dapat memberikan respon lebih baik terhadap PBB, konsumsi 

dan efisiensi ransum serta kecernaan bahan kering dan bahan organik 

pakan sapi Bali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


